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ABSTRAK 

Pada zaman sekarang, belum semua orang tua menerapkan pendidikan Kristen di dalam 

keluarga. Secara umum, pendidikan Kristen pada anak dianggap tugas sekolah. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui penerapan pendidikan Kristiani yang diterapkan oleh 

orang tua murid. SDTK Pelangi Kristus yang kurikulumnya secara khusus didesain untuk 

berpartner dengan orang tua dalam pendidikan Kristen untuk anak. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara kepada beberapa informan yang menunjukkan ragam 

latar belakang. Dari hasil penelitian diketahui bahwa orang tua murid SDTK Pelangi 

Kristus telah menerapkan pendidikan Kristen untuk anak dalam kadar yang bervariasi. 

Penerapan ini dilakukan dengan cara mengasihi anak, mendidik anak, menghormati anak, 

memberikan teladan, mendampingi anak, memberikan pendidikan yang terbaik, dan 

mengikuti program yang dilaksanakan oleh sekolah. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa variasi penerapan pendidikan  Kristen di dalam keluarga dipengaruhi oleh latar 

belakang orang tua yakni sebagai hamba Tuhan, pendidik dan pengusaha. 

Kata kunci: Pendidikan Kristen, peran orang tua, sekolah Kristen. 

 

ABSTRACT 

Implementing Christian Education in the family is considered hard for parents. 

Generally, some of the parents think that it is the school’s responsibility to teach Christian 

education to their children.The researcher conducts this research study to describe how 

parents from SDTK Pelangi Kristus apply Christian education at home. The researcher 

uses a qualitative approach with a case study method.  The researcher gathers the data 

through in depth interviews with the parents. The research study shows that the parents 

have applied the Christian education at home with their children in various approaches. 

They apply the Christian education principles by loving the children, educating children, 

respecting the  children, becoming a role model, accompanying children in study, 

providing the best education, and partaking in the parenting program school provided. 

In addition, the research study shows that the parents’ approach in applying Christian 

education at home is influenced by the parents’ background as evangelist or priest, 

educators, and entrepreneurs. 

Keywords: Christian education, Christian parenting parents, Christian school. 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Kristen masih fokus untuk 

menjalankan pendidikan dengan 

menekankan pada prestasi akademis. 

Kurikulum yang digunakan masih 

berpedoman dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah sehingga 

mengabaikan kebenaran supranaturalisme 

(Chadwick, 2015 di dalam Lie, 2015). 

Penelitian yang dilakukan Ground 
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research menyatakan bahwa ciri khas 

pendekatan dan penerapan pendidikan 

Kristen tidak ditemukan lagi. Hal ini 

berarti kekristenan sudah ditinggalkan dan 

berakibat pada sekolah Kristen di 

beberapa daerah seperti Jakarta, Bandung, 

Manado dan beberapa daerah lainnya 

ditutup dan beberapa sekolah secara 

radikal menghapus identitas sekolah 

Kristen dan menggantinya dengan 

identitas sekolah umum. (Lie, 2015). 

Realita sekolah Kristen menjadi sebuah 

kewaspadaan bagi orang tua.  Orang tua 

seharusnya menjadi komponen penggerak 

yang penting bagi sekolah Kristen. Dalam 

pendidikan Kristen, peran sekolah dan 

orang tua menjadi sama pentingnya dan 

sama porsinya dengan guru sekolah. 

SDTK Pelangi Kristus merupakan salah 

satu sekolah Kristen yang ada di Surabaya 

yang menerapkan pendidikan Kristen dan 

menuntut peran orang tua dalam 

pendidikan anaknya. SDTK Pelangi 

Kristus menerapkan kurikulum ACE 

(Accelerated Christian Education) dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan. 

Melalui kurikulum ini murid 

diperkenalkan Alkitab sejak dari 

playgroup atau taman kanak-kanak 

sampai SMA.  

Pendidikan Kristen dapat terlaksana 

dengan tepat apabila orang tua secara 

penuh menerapkan pendidikan Kristen 

yang mereka percayai dari sekolah. Hal ini 

disebabkan karena orang tua adalah 

pendidik pertama dan utama bagi anak dan 

tidak bisa digantikan oleh siapapun. 

Tanggung jawab pertama dan utama 

dalam lingkup pendidikan tetap 

dilaksanakan oleh orang tua (Gangel & 

Hendricks, 2003). 

Uraian pengamatan dan pengumpulan 

data awal ini menunjukkan betapa 

pentingnya menguraikan bagaimana 

penerapan pendidikan Kristen dari 

sekolah dilakukan oleh orang tua di rumah 

sebagai sebuah pendekatan baru dalam 

proses pelaksanaan pendidikan Kristen. 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang 

menguraikan bagaimana orang tua 

memerankan perannya dalam penerapan 

pendidikan Kristen.  

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Pendidikan Kristen 

Menurut Yang (2018), pendidikan Kristen 

adalah usaha sistematis yang didukung 

untuk upaya rohani dalam 

mentransmisikan pengetahuan yang sesuai 

dengan Iman Kristen. Tujuannya adalah 

memperkenalkan kasih Allah kepada 

murid sehingga murid  memiliki 

kesadaran secara individu bahwa mereka 

adalah anak Allah. Menurut Sairin (2006) 

pendidikan Kristen adalah pendidikan 
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yang dilaksanakan berdasarkan Firman 

Allah dan iman akan bertumbuh melalui 

pengenalan Yesus Kristus. Menurut Cully 

(2009) pendidikan Kristen yaitu 

pendidikan yang mengajarkan tentang 

moralisme, bagaimana bersikap dan 

berperilaku secara Kristen sesuai dengan 

pengajaran Yesus Kristus dalam Alkitab. 

Dalam buku Pengantar Interaksi Belajar 

Mengajar yang Efektif, dijabarkan bahwa 

tujuan  dari pendidikan Kristen (New 

Hope International, 2016) adalah untuk : 

(1) mengajarkan kepada murid untuk 

mempunyai hati yang takut kepada Tuhan 

(Amsal 1: 2:1-5; 9:10); (2) mengajarkan 

kepada murid untuk menjadi murid Tuhan 

Yesus yang setia; (3) membantu para 

murid memiliki sudut pandang Alkitab;  

serta (4) mengasuh para murid dalam 

pemeliharaan dan kedisiplinan Allah.    

2.2 Peran Orang Tua dalam Pendidikan 

Kristen  

Orang tua adalah komponen keluarga 

yang terdiri dari ayah dan ibu. Menurut 

Kadir (2015) keluarga adalah lembaga 

sosial resmi yang minimal terdiri dari 

ayah, ibu dan anak sebagai suatu kesatuan 

hidup atau sistem sosial yang 

menyediakan situasi belajar. Menurut 

Yusuf (dalam Covey, 2009) orang tua 

berperan menjadi mentor pertama bagi 

anak yang menjalin hubungan dengan 

anak dan memberikan kasih sayang yang 

membuat anak merasa aman dan dicintai. 

Orang tua yang bijak menurut Wright & 

Oliver (1999) adalah orang tua yang 

memberikan petunjuk kepada anak untuk 

bertumbuh secara rohani. Kemudian 

Comer dan Haynes (1997) menyatakan 

bahwa siswa bisa belajar lebih baik ketika 

lingkungan sekitarnya mendukung. 

Sekolah tidak dapat berdiri sendiri dalam 

memberikan apa yang dibutuhkan oleh 

siswa dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Keterlibatan orang tua dan 

masyarakat sangat diharapkan sehingga 

sekolah bisa berkomunikasi dengan orang 

tua jika ada kendala yang dimiliki oleh 

anak dalam proses pembelajaran dan hal 

yang berkaitan dengan anak selama proses 

di sekolah.  

Menurut Wadi & selfina (2016) ada 

beberapa prinsip dalam Alkitab yang 

menjadi dasar yang kuat bagi setiap 

keluarga dalam mengajarkan pendidikan 

Kristen kepada anak-anak, yaitu (1) 

mengajar dengan membicarakannya (lihat 

Ulangan 11:9); (2) menjadi pendidik 

berdasarkan dengan pengajaran Firman 

Tuhan (lihat Amsal 29:14); (3) 

mendisiplinkan anak (lihat Amsal 3:11-

12); serta (4) menjadi keluarga yang cyber 

smart  yaitu keluarga  mampu mengetahui 

keuntungan dan manfaat dari 
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perkembangan teknologi dan 

mengantisipasi dampak negative anak 

terhadap gadget. Orangtua harus aktif 

mendampingi dan membimbing anaknya 

memilih setiap informasi yang tersedia 

dalam gadget untuk membimbing anak 

dengan menyesuaikan strategi pengajaran 

dengan tantangan dan kebutuhan anak.  

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah penelitian kualitatif dengan 

rancangan desain analisis deskriptif untuk 

menggambarkan, melukiskan atau 

memaparkan keadaan obyek yang diteliti 

sebagaimana apa adanya sesuai dengan 

situasi dan kondisi  ketika penelitian 

tersebut dilakukan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode studi kasus 

dengan melakukan penelitian secara 

intensif, terperinci dan mendalam 

terhadap suatu individu atau gejala 

tertentu dengan daerah atau subyek yang 

sempit (Arikunto, 1986).     

3.2 Subyek Penelitian   

Dalam penelitian ini jumlah informan 

adalah 43 orang tetapi peneliti hanya 

mengambil yaitu 5 orang informan di 

mana 5 orang informan ini dipilih 

berdasarkan kriteria  yang sudah dibuat 

oleh peneliti. 

3.3. Metode dan Prosedur Pengambilan 

Data  

3.3.1 Studi Kasus   

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode studi kasus untuk memperoleh 

pengertian yang mendalam mengenai 

situasi dan makna sesuatu atau subjek 

yang diteliti (Alsa, 2007). Peneliti 

menggunakan metode studi kasus karena 

ada beberapa hal. Pertama, peneliti hanya 

memilih sedikit peluang untuk 

mengetahui hal yang akan diselidiki. 

Dengan kata lain penelitian dengan cara 

studi kasus tidak membutuhkan kontrol 

terhadap peristiwa pelaku yang akan 

diteliti. Kedua, fokus penelitian yang akan 

diteliti terletak pada fenomena 

kontemporer (masa kini) dalam konteks 

kehidupan nyata (Yin, 1996). 

3.3.2 Wawancara   

Ada beberapa hal yang peneliti lakukan 

dalam melakukan wawancara. Pertama, 

peneliti menentukan informan penelitian 

yaitu orang tua siswa SDTK Pelangi 

Kristus. Kemudian peneliti menyusun  

matriks penelitian yang menghasilkan 

daftar pertanyaan yang akan ditanyakan 

kepada informan. Selanjutnya peneliti 

menghubungi informan untuk 

menentukan waktu untuk melakukan 

wawancara. Peneliti juga melakukan 

kesepakatan bersama dengan informan 
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tentang durasi dan hal yang akan 

ditanyakan kepada informan serta apakah 

data tersebut boleh direkam atau tidak 

serta media yang akan digunakan dalam 

melakukan wawancara. Setelah itu 

peneliti melakukan wawancara kepada 

informan. Terakhir peneliti mengolah 

hasil wawancara yang telah dicatat pada 

saat melakukan wawancara. Dalam 

melakukan wawancara ini peneliti lebih 

banyak menggali tentang peran orang tua 

dalam mendampingi anak dalam 

menjalankan pendidikan Kristen dari 

sekolah. 

3.4 Teknik Analisis Data  

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu 

dan mengorganisasikan data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

satu kesimpulan yang dapat diverifikasi.  

2. Penyajian Data 

Setelah peneliti mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan penerapan 

pendidikan Kristen oleh orang tua murid. 

Peneliti mulai mengambil kesimpulan 

awal atau hipotesis awal sebagai acuan 

yang akan diteliti. Setelah menarik 

kesimpulan, maka peneliti melakukan 

penyesuaian data yang tersedia dengan 

fakta yang terjadi di lapangan.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahap ini peneliti mengambil 

kesimpulan yang dihasilkan dari crossing 

check data yang sudah terkumpul dengan 

keadaan yang terjadi dilapangan. Dalam 

tahap ini juga peneliti akan melihat garis 

besar permasalahan yang ada dan 

memberikan solusi. 

3.5 Uji Validitas 

Dalam penelitian ini yang akan digunakan 

adalah triangulasi sumber. Peneliti 

membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif 

(Moleong, 2006, p.330). Pada tahap ini 

peneliti mengakses sumber-sumber yang 

lebih bervariasi untuk memperoleh data 

berkenaan dengan persoalan yang sama 

kemudian peneliti menguji data yang 

diperoleh dari satu sumber  untuk 

dibandingkan dengan data sumber yang 

lain (Parwito, 2007, p. 99).    

 

4. ANALISA DATA 

Peran orang tua dalam menerapkan 

pendidikan Kristen di rumah ditunjukkan 

dengan beberapa cara.  Pertama adalah 

dengan memberikan hadiah atau apresiasi 

kepada anak sebagai bentuk  kasih kepada 

anak. Pemberian hadiah atau apresiasi 
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kepada anak dapat disesuaikan dengan 

bahasa kasih masing-masing anak (lihat 

Chapman dan Campbell, 2008). 

Dalam hal mengasihi anak, hal yang dilakukan 

oleh SS dan LF untuk anak yaitu dengan 

memberikan keperluan untuk bisa bertumbuh 

dengan baik. SS dan LF juga mengatakan 

bahwa dalam mengasihi anak, orang tua juga 

perlu mengasihi sesuai dengan bahasa kasih 

anak. Misalnya anak memiliki bahasa kasih 

gift, jika anak sekedar diajak jalan-jalan dan 

tidak membelikan hadiah maka anak akan 

merasa ada yang kurang. Anak akan meminta 

untuk membeli minum dan membeli kue. 

Ketika orang tua memberikan hadiah buku 

maka anak akan merasa bahwa itu adalah 

hadiah yang spesial dan anak akan merespon 

dengan ucapan terima kasih yang berbeda. 

Kedua adalah dengan memberikan 

pendisiplinan kepada anak misalnya 

dengan mendisiplinkan dalam 

penggunaan teknologi. Hal ini sejalan 

dengan Wadi dan Selfina (2016) yang 

mengungkapkan bahwa cara mendisiplin 

anak bisa menggunakan batasan dan 

pengawasan dalam penggunaan teknologi. 

“RA mengatakan bahwa tidak memberikan 

kebebasan kepada anak untuk bermain 

handphone. Tetapi ketika anak benar-benar 

membutuhkan misalnya untuk menonton dan 

melihat youtube biasanya anak menggunakan 

PC. Tetapi tetap dalam pengawasan orang tua 

RA juga selalu mendampingi anak secara 

khusus dalam mendampingi anak dalam 

menggunakan teknologi seperti instagram dan 

youtube (RA&MT, Personal Communication, 

May, 3 2020) 

Ketiga adalah dengan menghormati anak. 

Contoh hal yang dilakukan oleh orang tua 

dalam menghormati anak adalah 

memberikan kesempatan kepada anak 

untuk memberikan pendapat, 

mengunggah foto atau video di akun 

instagram, serta mendukung bakat yang 

dimiliki oleh anak. Sikap menghormati 

anak dapat dilakukan dengan cara yang 

bervariasi sesuai dengan keunikan setiap 

anak (lihat Steiger, 2017).  

LI mengungkapkan dalam menghormati anak, 

jangan menganggap mereka itu anak dan 

jangan menganggap mereka “kamu kan ini 

kan anak kecil tahu apa”. LI memberikan 

kebebasan anak dalam memilih tempat liburan 

melalui hal ini anak akan belajar untuk 

memutuskan sesuatu.  

Keempat adalah dengan memberikan 

teladan kepada  anak. Contoh hal yang 

dilakukan oleh orang tua adalah 

memberikan contoh berlandaskan Firman 

Tuhan. Hal ini bisa dilakukan pada 

aktivitas sehari-hari misalnya dengan 

menyapa, memberikan salam, serta 

tersenyum kepada orang lain (lihat Wadi 

dan Selfina, 2016).  

“Memberikan contoh dari nilai-nilai Kristen 

yang sesuai dengan Firman Tuhan dan 

memberikan contoh yang real” (BS, Personal 
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Communication, May, 7 2020) 

“Misalkan memberi salam, menyapa, 

tersenyum, ketika kamu tersenyum dan ia 

tidak tersenyum kembali kepadamu, itu tidak 

menjadi masalah yang penting kamu 

tersenyum karena kamu sudah menyapa dan 

belajar untuk Universitas Kristen Petra 81 

melakukan hal yang sederhana” (RA & MT, 

Personal Communication, May, 3 2020). 

Kelima adalah dengan memberikan 

pendampingan kepada anak selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan 

dengan Akbar (2011), yang menyatakan 

bahwa proses belajar anak perlu 

melibatkan pendampingan orang tua 

karena anak masih menjadi tanggung 

jawab orang tua. Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam 

mendampingi anak di rumah, orang tua 

harus menjalankan peran sesuai dengan 

pendidikan Kristen sehingga apa yang 

ingin dicapai anak dalam suatu 

pembelajaran bisa tercapai dengan baik.  

Memberikan arahan sehingga mencapai goal 

yang telah ditentukan” (RA & MT, Personal 

Communication, May, 3 2020), serta “ 

Menyediakan waktu dalam mendampingi 

anak dalam proses belajar” (BS, Personal 

Communication, May, 7 2020). 

LI mengungkapkan bahwa “ketika anak 

memiliki masalah orang tua tidak langsung 

memberikan solusi, orang tua memberikan 

kesempatan kepada anak untuk memutuskan” 

(LI, Personal Communication, May,8 2020). 

Keenam adalah dengan memberikan 

pendidikan yang terbaik bagi anak, yaitu 

dengan menjalankan pendidikan Kristen 

di dalam rumah. Ketujuh adalah dengan 

mengikuti program yang dilaksanakan 

oleh sekolah, seperti halnya mengikuti 

program Trustworthy Parents yang 

diselenggarakan oleh Pelangi Kristus. 

“SS dan LF mencari sekolah yang memiliki 

visi yang benar dan sama yang dimiliki oleh 

orang tua tujuannya agar bisa berkoordinasi 

nilai-nilai iman Kristen-nya baik di sekolah 

maupun dirumah”. (SS dan LF, Personal 

communication, May, 3 2020).  

  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menjawab sebuah rumusan 

masalah: bagaimana penerapan 

pendidikan Kristen SDTK Pelangi Kristus 

oleh orang tua murid. Hasil riset lapangan 

dan analisis menunjukkan bahwa orang 

tua murid di Pelangi Kristus menerapkan 

prinsip pendidikan Kristen di rumah 

secara unik sesuai latar belakang 

pekerjaan dan pemahaman konsep 

mengenai pendidikan Kristen itu sendiri. 

Sementara itu, sekolah telah memberikan 

program bagi orang tua untuk 

memperlengkapi dan menjalankan 

perannya bagi pendidikan anak-anak 

sesuai dengan Firman Tuhan. 
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Hasil temuan peneliti menunjukkan 

bahwa peran orang tua dalam menerapkan 

pendidikan Kristen di rumah dilakukan 

dengan berbagai cara, yaitu dengan cara 

mengasihi anak, mendidik anak, 

menghormati anak, memberikan teladan, 

mendampingi anak, memberikan 

pendidikan yang terbaik, mengikuti 

program yang dilaksanakan oleh sekolah.  

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti 

memberikan saran :  

1. Bagi Peneliti selanjutnya  

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah 

dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

ada penelitian lain yang bisa melanjutkan 

topik yang berkaitan dengan penerapan 

pendidikan Kristen yang dilakukan oleh 

orang tua murid dengan menggunakan 

metode kuantitatif sehingga bisa 

melibatkan lebih banyak orang tua dan 

mendapatkan gambaran umum.  
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